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SUMMARY

Technicai and investment analysis of 

mobile-type spray irrigation equipment to be applied in mustard green crop 

cultivation (Brassica juncea) (Supervised by R- MURSIDI and K. H.

FREDERIKUS DRIYARI.

ISKANDAR).

The research objective was to study performance of mobile-type spray 

irrigation equipment by using technicai and investment analysis to be applied in 

mustard green crop cultivation.

The study was conducted at Farm Machinery and Equipment Laboratory, 

Agricultural Technology Departement, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University from May 2004 to February 2005.

There were three steps used in this study that consisted of assembling and 

installing mobile-type spray irrigation equipment perceiving its performance, 

price survey and, economic analysis.

The result of technicai analysis showed that the equipment had water 

discharge of 21.13 L minute'1 for each nozzle, whereas the equipment’s capacity 

was 0.4008 ha houf1 and the equipment’s efficiency was 57.58 %.

The result of invesment analysis for 1 ha farm required the invesment at 

29,879,300.00 rupiahs and Rp 9,261,126.95 rupiahs operating cost. Based on the 

value of NPV which was 31,391,604.46 rupiahs, whereas Net B/C ratio was 2.05 

and [RR value was 54.55%, investment of applying mobile-type spray irrigation 

equipment in mustard green crop cultivation was feasible to be applied.



RINGKASAN

FREDERIKUS DRIYADI Analisis Teknis dan Investasi Alat Penyiram 

Curah Tipe Mobil Untuk Diterapkan di Lahan Budidaya Tanaman Caisim 

(Brassica junceci) (Dibimbing oleh R. MURSIDI dan K.IL ISKANDAR).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari kinerja alat penyiram 

curah tipe mobil ditinjau dari aspek teknis dan investasi untuk diterapkan di lahan 

budidaya tanaman caisim.

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Alat dan Mesin Pertanian, 

Program Studi Teknik Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya, pada bulan Mei 2004 sampai Februari 2005.

Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu : merakit dan memasang 

alat penyiram curah tipe mobil dan mengamati kinerjanya, survei harga, dan

analisis data.

Hasil analisis teknis menunjukkan bahwa debit air sebesar 21,13 L/menit

untuk setiap nozel, sementara kapasitas kerja alat sebesar 0,4008 ha/jam dan

efisiensi alat sebesar 57,58 %.

Hasil analisis investasi untuk lahan 1 ha membutuhkan biaya investasi

sebesar Rp 29.879.300,00 dan Rp 9.261.126,95 untuk biaya operasional. Investasi 

penerapan alat penyiram curah tipe mobil di lahan budidaya caisim layak untuk 

diterapkan karena nilai NPV sebesar Rp 31.391.604,46, Net B/C ratio sebesar 

2,05 dan IRR 54,55%.
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I

L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sayuran merupakan salah satu tanaman yang mempunyai arti penting sebagai 

zat pembangun tubuh. Dengan kandungan gizi dan vitamin yang sangat banyak dan 

baik untuk kesehatan tubuh manusia. Beberapa varietas sayuran semusim yang 

dihasilkan di Indonesia merupakan penyumbang cukup besar terhadap 

keanekaragaman dan kecukupan gizi rakyat (Rukmana, 1994).

Melonjaknya permintaan akan sayuran segar di pasar-pasar merupakan

peningkatan kesadaran konsumen akan gizi. Di lain pihak kesempatan bagi para 

petani untuk meningkatkan pendapatan. Langkah nyata untuk meningkatkan 

pendapatan dengan tidak memperluas lahan yaitu dengan mengalihkan komoditi 

yang lebih tinggi nilai ekonominya serta berumur pendek (Haijono, 2001). 

Pengembangan budidaya caisim (Brassica jimcea), sering juga disebut sawi hijau 

atau sawi bakso, mempunyai prospek baik untuk mendukung upaya peningkatan 

pendapatan petani, peningkatan gizi masyarakat, pengembangan agribisnis, 

peningkatan pendapatan negara melalui pengurangan impor, dan memacu laju 

pertumbuhan ekspor (Rukmana, 1994).

Caisim (sawi hijau) termasuk jenis sayuran daun yang mempunyai nilai 

ekonomi tinggi di Indonesia maupun beberapa negara di dunia (Rukmana, 1994). 

Permintaan caisim di pasaran akan meningkat terus setiap tahun sejalan dengan 

pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan jumlah penduduk, dan pertumbuhan 

pendapatan masyarakat. Menurut Cahyono (2003), dengan pertumbuhan ekonomi 

sebesar 6% sampai dengan 7% dan pertumbuhan penduduk 2,1% disertai

1
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pertumbuhan pendapatan masyarakat yang semakin tinggi, maka kebutuhan caisim di 

pasaran akan meningkat cukup besar.

Kelayakan pengembangan budidaya caisim antara lain ditunjukkan oleh 

adanya keunggulan komparatif kondisi wilayah tropis Indonesia yang cocok untuk 

komoditas tersebut. Di samping itu, umur panen yang relatif pendek dan hasilnya 

memberikan keuntungan yang memadai (Rukmana, 1994).

Tanaman caisim menginginkan iklim dengan curah hujan tidak terlalu 

banyak, penyiraman setiap hari adalah alternatif yang paling baik dilakukan. 

Tanaman caisim agak tahan dengan kelembaban rendah, sehingga tidak memerlukan 

pengairan secara penggenangan. Pertumbuhan tanaman akan lebih baik jika 

pengairan dilakukan dengan penyiraman, karena perakaran caisim relatif dangkal 

sehingga lebih mudah menyerap air yang datang dari atas (Haijono, 2001).

Metode penyiraman air ke permukaan tanah dalam bentuk percikan, seperti 

hujan biasa, dikenal sebagai sprinkler irrigation (Hansen et al., 1979). Kebanyakan 

sistem tersebut adalah instalasi pipa stasioner yang di atasnya diberi perforasi.

Oleh karena itu sistem irigasi curah dengan sprayer yang digerakkan secara 

otomatis pada suatu rel (mobile) dikembangkan dengan menggunakan pipa yang 

lebih sedikit, mudah dipasang, pompa yang lebih kecil, dan sumber tenaga listrik 

yang biayanya relatif murah. Menurut Kartasapoetra dan Sutedja (1990) bahwa 

dengan menerapkan irigasi curah harus diperhatikan beberapa hal-hal seperti 

memerlukan biaya yang cukup tinggi, memerlukan keahlian dan perhitungan yang 

tepat dalam merancang tata letak, dan bagi areal penanaman dengan arah dan 

kecepatan angin yang berubah-ubah, cara pemberian air dengan sistem curah dapat 

dinyatakan tidak sesuai dan tidak efisien.
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kinerja alat penyiram curah tipe

mobil ditinjau dari aspek teknis dan investasi untuk diterapkan di lahan budidaya

tanaman caisim.

C. Hipotesis

Diduga alat penyiram curah tipe mobil sesuai dan layak diterapkan secara 

teknis dan investasi di lahan budidaya tanaman caisim.
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